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BAB 5  

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan analisis data yang telah dibahas di bab empat maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

     1. Analisis financial distress dengan menggunakan metode Altman lebih 

 berfokus terhadap profitabilitas perusahaan dimana profitabilitas adalah 

 kemampuan perusahaan memperoleh laba selama periode tertentu terhadap 

 tingkat penjualan. Hasil analisis financial distress dengan menggunakan 

 Metode Altman menunjukkan tiga perusahaan  selalu berada pada  kondisi 

 grey area, tiga perusahaan berada pada kondisi distress dan  satu 

 perusahaan selalu berada pada kondisi sehat. Perusahan yang berada 

 pada kondisi distress memiliki nilai laba yang rendah dari  aktivitas 

 operasi  

     2. Analisis financial  distress dengan menggunakan metode Springate lebih 

 berfokus pada profitibalitas perusahaan dimana metode Springate 

 memiliki dua rasio laba dimana rasio yang digunakan adalah earning 

 before tax terhadap current liabilities rasio ini menunjukan kemampuan 

 perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya dengan menggunakan 

 laba sebelum pajak. Hasil analisis financial distress  dengan menggunakan 

 metode Springate menunjukkan empat perusahaan  selalu berada pada 

 kondisi distress dan satu perusahaan selalu berada pada kondisi sehat. 

 Perusahaan yang berada pada kondisi distress tidak mampu 

 memenuhi kewajibannya dari laba yang dihasilkan perusahaan. 

     3. Analisis financial distress dengan menggunakan metode Zmijewski lebih 

 berfokus pada current ratio dimana current ratio ini menunjukkan 

 kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

 Hasil financial distress dengan menggunakan metode Zmijewski 

 menunjukkan sembilan perusahaan selalu berada pada kondisi sehat dan 

 satu perusahaan berada pada kondisi distress pada tahun 2016. Perusahaan 
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 yang berada pada kondisi distress tidak mampu dalam memenuhi 

 kewajiban jangka pendeknya. 

     4. Analisis financial distress dengan menggunakan metode Grover lebih 

 berfokus pada profitabilitas perusahaan dimana profitabilitas adalah 

 kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu 

 terhadap tingkat penjualannya. Hasil analisis financial distress dengan 

 menggunakan metode Grover menunjukkan enam  perusahaan selalu 

 berada pada kondisi sehat dan empat perusahaan berada pada kondisi 

 distress pada tahun 2015-2018. Perusahaan yang berada pada kondisi 

 distress memiliki nilai laba yang rendah. 

     5. Analisis financial distress dengan menggunakan motode Fulmer lebih 

 berfokus pada rasio working capital terhadap total debt dimana rasio ini 

 menunjukkan kemampuan modal kerja dalam memenuhi total 

 kewajibannya. Hasil analisis financial distress dengan menggunakan 

 Metode Fulmer menunjukkan enam perusahaan selalu berada pada kondisi 

 distress dan. Perusahaan yang berada pada kondisi  distress tidak mampu 

 memenuhi kewajibannya. 

 

5.2. Keterbatasan  

 Objek penelitian yang digunakan untuk menganalisis financial distress 

saat ini adalah perusahaan sektor otomotif dan komponennya dimana hanya 

terdapat sepuluh sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2018, sehingga penelitian saat ini dalam menganalisis financial distress 

belum mencakup seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

5.3. Saran 

 Dari dampak penelitian dan keterbatasan peneliti dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut: 
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     a. Saran akademik  

 saran untuk peneliti selanjutnya yaitu dapat menggunakan model prediksi 

 lainnya dalam  menganalisis financial distress dimana dapat digunakan 

 sebagai perbandingan dan lebih menjelaskan tentang model yang 

 digunakan. Peneliti selanjutnya sebaiknya memperpanjang waktu 

 penelitian dan memperluas obyek penelitian sehingga dapat diketahui hasil 

 financial distress di sektor industri yang lain. 

     b. Saran Praktis  

 Sebagai masukan kepada manajer untuk mendeteksi adanya potensi 

 financial distress yang akan terjadi, sehingga dapat segera memperbaiki 

 kondisi perusahaan. 

 Sebagai masukan kepada pihak investor dan kreditor untuk melakukan 

 analisis financial distress agar mengetahui kondisi perusahaan, sehingga 

 dapat mengambil keputusan yang tepat. 
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